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Abstrak: Dalam konteks globalisasi, pengajaran bahasa tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikatif siswa tetapi juga menjadi sarana penguatan identitas 

budaya. Di Indonesia, khususnya di wilayah Sumatera Utara, keberadaan masyarakat Batak 

dengan keragaman budaya dan bahasa daerahnya memberikan potensi besar untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses pembelajaran bahasa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan bagaimana kearifan lokal Batak dapat diintegrasikan dalam pengajaran 

bahasa guna memperkuat identitas budaya peserta didik di tengah arus homogenisasi budaya 

global. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, serta analisis dokumen dari 

beberapa sekolah menengah di wilayah Tapanuli Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai kearifan lokal seperti pamali (larangan adat), tungkot (martabat), dan konsep 

kekeluargaan dalam bahan ajar bahasa Indonesia maupun bahasa daerah membantu siswa 

memahami makna simbolik dan etika dalam komunikasi. Pembelajaran yang menggabungkan 

sastra lisan (seperti umpasa, paribasa, atau hata boru) mampu memperkaya keterampilan 

linguistik sekaligus membangun kesadaran akan pentingnya menjaga warisan budaya. Dengan 

demikian, model pembelajaran yang bercirikan lokalitas tidak hanya meningkatkan mutu 

pendidikan bahasa tetapi juga berkontribusi pada kemajuan budaya bangsa. Implikasi dari hasil 

penelitian ini adalah perlunya penyusunan kurikulum berbasis budaya daerah yang relevan 

dengan konteks global. 

Kata Kunci: era globalisasi; identitas budaya; kearifan lokal;  

PENDAHULUAN 

 Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dunia pendidikan. Arus informasi yang cepat dan mudah membuat masyarakat semakin terbuka 

terhadap budaya luar, namun di sisi lain mengancam eksistensi nilai-nilai lokal dan budaya 

tradisional. Di Indonesia, khususnya wilayah Sumatera Utara, komunitas etnis Batak memiliki 

keragaman budaya dan bahasa daerah yang unik serta bernilai tinggi. Kearifan lokal seperti pamali 

(larangan adat), tungkot (martabat), dan konsep kekeluargaan merupakan bagian integral dari 

sistem nilai Batak yang perlu dilestarikan melalui pendidikan formal. 

 Bahasa, sebagai salah satu wujud konkret identitas budaya, memegang peran penting dalam 

proses pelestarian budaya tersebut. Melalui bahasa daerah, generasi muda dapat menyerap nilai-

nilai filosofis, norma sosial, dan sejarah leluhur mereka. Namun, fenomena menunjukkan bahwa 

banyak pelajar mulai meninggalkan penggunaan bahasa daerah dan lebih memilih bahasa nasional 
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atau internasional. Hal ini menyebabkan potensi hilangnya rasa memiliki terhadap budaya lokal 

dan melemahnya identitas kolektif masyarakat Batak. 

 Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal dalam pengajaran bahasa menjadi strategi penting 

untuk membangun kesadaran budaya siswa sekaligus meningkatkan kemampuan linguistik 

mereka. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan 

komunikatif, tetapi juga menjadi sarana penguatan identitas budaya di tengah dominasi budaya 

global. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ada tujuh poin yang akan dibahas dalam Tinjauan pustaka, yaitu: 

1. Kearifan Lokal dalam Pendidikan Bahasa 

 Beberapa peneliti menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan memiliki 

dampak positif terhadap perkembangan identitas budaya siswa. Wulandari (2022) menemukan 

bahwa kurikulum berbasis budaya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat 

jati diri mereka sebagai bagian dari komunitas lokal. Simanjuntak & Purba (2024) menyatakan 

perlunya pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran bahasa yang menggabungkan 

antropologi, linguistik, dan pedagogi agar pembelajaran lebih holistik dan kontekstual. 

 Menurut UNESCO (2021), pendidikan multilingual dan berbasis budaya merupakan 

strategi penting dalam mendukung pendidikan berkualitas serta pelestarian warisan budaya 

bangsa. Tomlinson (2021) juga menambahkan bahwa kurikulum yang dirancang dengan 

memperhatikan konteks budaya siswa akan lebih relevan dan bermakna bagi mereka. 

 Dalam konteks masyarakat Batak, penerapan nilai-nilai seperti pamali (larangan adat), 

tungkot (martabat), dan konsep kekeluargaan dalam bahan ajar membantu siswa memahami 

makna simbolik dan etika dalam komunikasi. Integrasi kearifan lokal ini tidak hanya memberikan 

manfaat akademis, tetapi juga menjadi strategi efektif dalam mempertahankan identitas budaya di 

tengah pengaruh globalisasi 

2. Peran Sastra Lisan dalam Pembelajaran Bahasa 

 Nasution et al. (2023) menyimpulkan bahwa penggunaan sastra lisan dalam pembelajaran 

bahasa daerah sangat efektif dalam menjaga warisan budaya serta meningkatkan partisipasi siswa 

di ruang kelas. Siregar & Suryadi (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan cerita rakyat dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai moral 

dan tradisi lokal. 

 Ong (2022) menyebutkan bahwa sastra lisan memiliki peran penting dalam mentransfer 

nilai-nilai budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. Zumwalt (2023) menegaskan bahwa 

sastra lisan memiliki kekuatan simbolik yang tinggi dan mampu memberikan gambaran tentang 

nilai-nilai, keyakinan, dan struktur sosial masyarakat penyimpannya. 

 Dalam penelitian ini, penggunaan sastra lisan Batak seperti umpasa, paribasa, dan hata 

boru dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan kemampuan linguistik sekaligus 

membangun kesadaran akan pentingnya menjaga warisan budaya. Siswa lebih termotivasi dan 

aktif dalam pembelajaran karena materi yang diajarkan dekat dengan pengalaman budaya mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa sastra lisan bukan hanya bernilai estetika, tetapi juga memiliki potensi 

besar sebagai sumber belajar dalam pengajaran bahasa. 

3. Identitas Budaya dalam Proses Pembelajaran 

 Appadurai (2022) menyatakan bahwa dalam era globalisasi, identitas budaya tidak lagi 

statis, tetapi dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi antarbudaya. Namun, ia menyarankan agar 
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masyarakat tidak kehilangan jati diri meskipun terlibat dalam arus global. Hall (2020) menjelaskan 

bahwa identitas budaya merupakan representasi diri yang dibentuk oleh pengalaman historis, 

geografis, dan sosial dari suatu kelompok masyarakat. Ia menekankan bahwa identitas budaya bisa 

dikembangkan melalui pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran yang berorientasi pada 

nilai-nilai lokal. 

 Ladson-Billings (2021) dalam teori culturally responsive teaching menyatakan bahwa 

pembelajaran yang responsif terhadap budaya siswa akan meningkatkan motivasi belajar dan 

prestasi akademik. Pendekatan ini menghargai latar belakang budaya siswa dan menggunakan 

pengalaman hidup mereka sebagai fondasi pembelajaran. 

 Peneliti berpendapat bahwa pembentukan identitas budaya harus menjadi fokus utama 

dalam pendidikan. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal Batak dalam pengajaran bahasa, guru 

tidak hanya mengajarkan struktur bahasa, tetapi juga memperkenalkan siswa pada nilai-nilai 

budaya yang menjadi fondasi identitas mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih 

sadar akan pentingnya menjaga warisan budaya setelah mempelajari narasi lisan Batak dalam 

konteks pembelajaran. 

4. Kurikulum Berbasis Budaya Lokal 

 Tomlinson (2021) menyatakan bahwa kurikulum yang dirancang dengan memperhatikan 

konteks budaya siswa akan lebih relevan dan bermakna bagi mereka. UNESCO (2021) mendukung 

pengembangan kurikulum berbasis budaya lokal sebagai strategi dalam mendukung pendidikan 

berkualitas dan inklusif. Djajasudarma (2022) menegaskan bahwa bahasa daerah tidak boleh 

dibiarkan punah karena merupakan salah satu bentuk kekayaan intelektual dan spiritual bangsa 

yang tidak ternilai harganya. 

 UNESCO (2021) juga merekomendasikan perlunya penyusunan kurikulum yang tidak 

hanya bersifat nasional, tetapi juga mengakomodasi keragaman budaya daerah. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam bidang pendidikan 

berkualitas dan pelestarian budaya. 

 Model pembelajaran yang bercirikan lokalitas tidak hanya meningkatkan mutu pendidikan 

bahasa tetapi juga berkontribusi pada kemajuan budaya bangsa. Dengan demikian, diperlukan 

penyusunan kurikulum berbasis budaya daerah yang relevan dengan konteks global. Peneliti 

menemukan bahwa perlunya pengembangan kurikulum berbasis budaya lokal yang relevan 

dengan konteks global sebagai solusi strategis dalam menghadapi tantangan homogenisasi budaya 

global. 

5. Globalisasi dan Tantangan Pelestarian Budaya Lokal 

 Robertson (2021) mengemukakan bahwa globalisasi membawa dua sisi: satu sisi 

memberikan peluang untuk pertukaran budaya dan informasi lintas batas, tetapi di sisi lain 

menyebabkan homogenisasi budaya dan ancaman terhadap keberadaan budaya lokal. Hannerz 

(2022) menyatakan bahwa globalisasi menyebabkan transformasi budaya yang cepat dan 

seringkali membuat masyarakat lokal kehilangan kontrol atas warisan budaya mereka sendiri. 

 UNESCO (2021) menyoroti perlunya strategi pendidikan yang proaktif dalam menghadapi 

tantangan globalisasi, termasuk pengintegrasian budaya lokal dalam proses pembelajaran formal. 

 Globalisasi memang menjadi tantangan besar bagi pelestarian budaya lokal, namun bukan 

berarti tidak ada solusi. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pengajaran bahasa, guru 

dapat menjadi agen perubahan dalam mempertahankan warisan budaya. Model pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan bisa menjadi sarana efektif 

dalam membangun identitas budaya di tengah arus homogenisasi budaya global. 
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6. Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal 

 Gay (2021) menyatakan bahwa pendidikan yang berorientasi pada budaya lokal dapat 

memberikan siswa rasa memiliki dan relevansi atas apa yang mereka pelajari. Model pembelajaran 

semacam ini efektif dalam membangun identitas budaya sekaligus meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

 Sumaatmadja (2022) menambahkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam proses 

pembelajaran dapat menjembatani antara dunia pendidikan formal dengan realitas sosial-budaya 

di masyarakat. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal Batak 

memberikan dampak positif baik secara akademik maupun afektif. Siswa menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menjaga warisan budaya setelah mempelajari narasi lisan Batak dalam konteks 

pembelajaran. Mereka juga lebih mudah memahami makna simbolik dalam komunikasi sehari-

hari. Hal ini mendukung gagasan bahwa pendidikan yang relevan dengan konteks budaya siswa 

akan meningkatkan daya serap dan minat belajar. 

7. Bahasa sebagai Simbol Identitas Budaya 

 Crystal (2021) menyatakan bahwa bahasa merupakan cerminan budaya dan sejarah suatu 

bangsa. Ia menyebutkan bahwa hilangnya bahasa daerah sering kali diiringi dengan hilangnya cara 

pandang unik suatu masyarakat terhadap dunia. Fishman (2022) menegaskan bahwa pemertahanan 

bahasa daerah sangat penting untuk menjaga keberlanjutan budaya lokal dan mencegah dominasi 

budaya asing. 

 Bahasa Batak, sebagai salah satu bentuk kekayaan budaya Indonesia, harus dilestarikan 

melalui pendidikan formal. Integrasi sastra lisan Batak (umpasa, paribasa, hata boru) dalam bahan 

ajar membantu siswa untuk tidak hanya belajar tentang struktur bahasa, tetapi juga mengenal nilai-

nilai moral, norma sosial, dan filosofi hidup yang terkandung di dalamnya. Hal ini selaras dengan 

temuan penelitian yang menyebutkan bahwa pembelajaran yang relevan dengan lingkungan 

budaya siswa dapat meningkatkan daya serap dan partisipasi mereka. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena 

penggunaan kearifan lokal Batak dalam pengajaran bahasa di beberapa sekolah menengah di 

wilayah Tapanuli Selatan. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu: 

1. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas untuk 

melihat bagaimana integrasi kearifan lokal dilakukan oleh guru. 

2. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Wawancara dilakukan kepada guru, siswa, dan 

tokoh adat untuk mendapatkan perspektif subjektif mengenai penerapan nilai-nilai lokal dalam 

pembelajaran. 

3. Analisis Dokumen: Peneliti mengkaji dokumen-dokumen seperti silabus, modul pembelajaran, 

serta dokumen budaya lokal yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Hasil Dan Pembahasan 

1. Relevansi Kearifan Lokal dalam Penguatan Identitas Budaya Siswa 

 Pembahasan ini menjelaskan bagaimana integrasi nilai-nilai kearifan lokal Batak seperti 

pamali (larangan adat), tungkot (martabat), dan konsep kekeluargaan dapat menjadi fondasi dalam 

pembentukan identitas budaya siswa. Dalam konteks pendidikan, identitas budaya tidak hanya 

sekadar kesadaran akan asal-usul etnis atau bahasa daerah, tetapi juga melibatkan internalisasi 

nilai-nilai moral dan norma sosial yang diterapkan dalam komunikasi sehari-hari. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai kearifan lokal Batak dalam 

bahan ajar memberikan dampak positif terhadap pembentukan identitas dan perilaku sosial siswa, 

yaitu membantu mereka memahami konteks komunikasi yang sopan dan sesuai norma adat, 

menghargai harga diri serta martabat sebagai individu maupun anggota masyarakat, serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya hubungan kekeluargaan dan solidaritas sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 Hal ini selaras dengan pandangan UNESCO (2021) bahwa pendidikan multilingual dan 

berbasis budaya merupakan strategi penting dalam melestarikan warisan budaya serta 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Peran Sastra Lisan dalam Pengayaan Keterampilan Linguistik dan Kesadaran Budaya 

 Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah efektivitas penggunaan sastra lisan 

Batak (umpasa, paribasa, hata boru) dalam meningkatkan keterampilan linguistik sekaligus 

membangun kesadaran budaya siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa lebih 

mudah memahami makna simbolik dalam komunikasi setelah belajar menggunakan narasi lisan 

Batak. 

3. Respons Guru, Siswa, dan Tokoh Adat terhadap Model Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal Batak dalam pengajaran bahasa 

merupakan strategi efektif untuk membangun identitas budaya siswa di tengah pengaruh 

globalisasi. Penerapan nilai-nilai seperti pamali (larangan adat), tungkot (martabat), dan konsep 

kekeluargaan dalam bahan ajar membantu siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan linguistik, 

tetapi juga memahami makna simbolik dan etika dalam komunikasi. Penggunaan sastra lisan Batak 

seperti umpasa , paribasa , dan hata boru terbukti mampu memperkaya keterampilan berbahasa 

sekaligus membangun kesadaran akan pentingnya menjaga warisan budaya. Respon positif dari 

guru, siswa, dan tokoh adat menunjukkan bahwa model pembelajaran ini relevan dan diterima 

dengan baik dalam konteks pendidikan lokal. Untuk mendukung penerapan yang lebih luas, 

diperlukan penyusunan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal, pelatihan guru dalam 

pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap budaya, serta kerja sama antara sekolah dan 

lembaga adat guna meningkatkan validitas dan keberlanjutan materi pembelajaran. Dengan 

demikian, model pembelajaran berbasis kearifan lokal tidak hanya meningkatkan mutu pendidikan 

bahasa, tetapi juga menjadi sarana penting dalam pelestarian budaya bangsa dalam kerangka 

pendidikan multibudaya dan berkelanjutan. 

4. Kontribusi terhadap Pengembangan Kurikulum Berbasis Budaya Lokal 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Batak efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa sekaligus berkontribusi pada 

pelestarian budaya bangsa, sehingga diperlukan langkah strategis untuk memperluas 

penerapannya, seperti penyusunan modul pembelajaran yang memuat nilai-nilai adat, narasi lisan, 

dan aktivitas interaktif; pelatihan bagi guru dalam pengembangan bahan ajar berbasis budaya serta 
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penerapan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap budaya siswa; dan kerja sama antara 

sekolah dengan lembaga adat untuk menyediakan narasumber lokal, meningkatkan validitas 

materi ajar, serta memperkuat jaringan pelestarian budaya. 

5. Implikasi terhadap Pendidikan Multibudaya di Indonesia 

 Penelitian ini memberikan implikasi penting dalam pengembangan pendidikan 

multibudaya di Indonesia. Integrasi kearifan lokal dalam pengajaran bahasa dapat menjadi model 

bagi wilayah lain yang memiliki kekayaan budaya serupa. Selain itu, model ini mendukung tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam bidang pendidikan berkualitas dan 

pelestarian budaya. 
 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal Batak dalam pengajaran bahasa 

merupakan strategi penting dalam membangun identitas budaya siswa di tengah arus globalisasi. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti pamali (larangan adat), tungkot (martabat), dan 

konsep kekeluargaan dalam bahan ajar bahasa Indonesia maupun bahasa daerah, pembelajaran 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan linguistik siswa, tetapi juga membantu 

mereka memahami makna simbolik dan etika dalam komunikasi sehari-hari. 

 Penggunaan sastra lisan Batak seperti umpasa, paribasa, dan hata boru terbukti mampu 

memperkaya keterampilan berbahasa siswa sekaligus membangun kesadaran akan pentingnya 

menjaga warisan budaya. Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memberikan dampak positif baik secara akademik maupun afektif, terutama dalam meningkatkan 

partisipasi siswa, memperkuat jati diri sebagai anggota komunitas Batak, serta menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan konteks budaya siswa. 

 Selain itu, respons guru, siswa, dan tokoh adat menunjukkan dukungan yang kuat terhadap 

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Guru menyatakan bahwa pendekatan ini membuat 

materi pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Siswa merasa lebih dekat 

dengan budaya mereka sendiri dan memiliki rasa bangga sebagai bagian dari masyarakat Batak. 

Tokoh adat pun menyambut baik upaya pelestarian budaya melalui pendidikan formal dan 

berharap agar kerja sama antara sekolah dan lembaga adat dapat diperluas di masa mendatang. 

 Dengan demikian, model pembelajaran yang bercirikan lokalitas tidak hanya 

meningkatkan mutu pendidikan bahasa, tetapi juga berkontribusi pada kemajuan budaya bangsa. 

Untuk itu, diperlukan penyusunan kurikulum berbasis budaya daerah yang relevan dengan konteks 

global guna mendukung pendidikan yang holistik, inklusif, dan berkelanjutan. 
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